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Pulau Samalona sebagai destinasi wisata bahari Kota Makassar
menghadapi tekanan persampahan yang dipengaruhi oleh aktivitas
wisata, keterbatasan fasilitas, dan belum kuatnya mekanisme pengel-
olaan dari sumber. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dirancang untuk memperkuat tata kelola sampah berbasis komunitas
melalui pembagian peran antaraktor, penerapan pemilahan dan
pengumpulan sampah dari sumber, serta edukasi lingkungan bagi
masyarakat, pelaku usaha wisata, dan wisatawan. Metode
menggunakan pendekatan pemberdayaan berbasis komunitas yang
dilaksanakan secara partisipatif melalui identifikasi kondisi awal,
sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi sederhana, pendampingan,
monitoring, evaluasi, dan penyusunan strategi keberlanjutan. Kondisi
awal menunjukkan bahwa Pulau Samalona dihuni sekitar 15 kepala
keluarga, sementara tekanan wisata meningkat terutama pada akhir
pekan. Data kegiatan terdahulu menunjukkan komposisi sampah
didominasi plastik sekali pakai sebesar 62%, diikuti sampah organik
18%, kaca dan logam 14%, serta jenis lainnya 6%. Program diara-
hkan menghasilkan mekanisme tata kelola komunitas, alur/SOP pemi-
lahan dan pengumpulan, penguatan tim pengelola, serta media komu-
nikasi lingkungan. Data capaian pascapelaksanaan perlu dimasukkan
setelah monitoring dan evaluasi kegiatan selesai agar efektivitas pro-
gram dapat dilaporkan secara terukur.

Kata Kunci

Tata Kelola, Komunitas, Pulau Samalona, Wisata Berkelanjutan,
Pemilahan Sampah

Abstract

Samalona Island, one of Makassar City’s marine tourism destinations,
faces increasing waste-management pressures driven by tourism activi-
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ties, limited waste-management facilities, and the absence of a well-
established source-based management mechanism. This community
service program was designed to strengthen community-based waste
governance through the allocation of roles among relevant stakehold-
ers, the implementation of source-based waste sorting and collection,
and environmental education for local residents, tourism business op-
erators, and visitors. The program employed a community-based em-
powerment approach implemented participatively through initial condi-
tion assessment, socialization, training, application of simple technolo-
gies, mentoring, monitoring, evaluation, and the development of a sus-
tainability strategy. Initial conditions indicated that Samalona Island is
inhabited by approximately 15 households, while tourism-related pres-
sures tend to increase, particularly on weekends. Data from previous
activities showed that waste composition was dominated by single-use
plastics at 62%, followed by organic waste at 18%, glass and metal at
14%, and other types at 6%. The program was directed toward produc-
ing a community-based waste governance mechanism, a simple waste
sorting and collection flow/SOP, strengthening the community waste-
management team, and developing environmental communication me-
dia. Post-implementation achievement data should be incorporated
after the monitoring and evaluation stages are completed so that the
effectiveness of the program can be reported in a measurable manner.

Keywords Governance, Community, Samalona Island, Sustainable Tourism,
Waste Sorting

Pendahuluan

Pulau Samalona merupakan salah satu destinasi wisata bahari unggulan di Kota Ma-
kassar yang memiliki nilai ekologis, sosial, dan ekonomi strategis bagi masyarakat
pesisir. Keindahan ekosistem pulau serta aktivitas wisata yang berkembang menjadikan
kawasan ini sebagai salah satu tujuan kunjungan wisatawan. Namun, peningkatan ak-
tivitas wisata juga menghadirkan tantangan lingkungan yang semakin kompleks, teru-
tama terkait akumulasi sampah plastik yang berpotensi menurunkan kualitas ekosistem
pesisir. Permasalahan tersebut semakin diperburuk oleh keterbatasan infrastruktur
pengelolaan sampah serta belum optimalnya kesadaran dan partisipasi masyarakat da-
lam sistem pengelolaan sampah berkelanjutan (Adfar et al., 2026; Akbar & Pratiwi,
2023; Sugianto et al., 2026)

Meskipun masyarakat lokal telah berperan dalam mendukung aktivitas pari-
wisata di Pulau Samalona, sistem pengelolaan sampah yang berjalan masih menghada-
pi berbagai kendala, seperti belum terintegrasinya mekanisme pengumpulan, pemi-
lahan, pengolahan, dan pemanfaatan kembali limbah. Kondisi ini menunjukkan bahwa
keberlanjutan destinasi wisata tidak hanya bergantung pada daya tarik alam, tetapi juga
membutuhkan tata kelola lingkungan yang mampu melibatkan masyarakat sebagai
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aktor utama dalam menjaga kebersihan dan kelestarian kawasan pesisir (Azzahra,
2025; Saputra et al., 2025; Sugianto et al., 2026) .

Pendekatan tata kelola sampah berbasis komunitas menjadi salah satu strategi
penting untuk menjawab tantangan tersebut. Model ini menempatkan masyarakat lokal
sebagai bagian utama dalam proses pengelolaan lingkungan melalui peningkatan kapa-
sitas, penguatan kelembagaan, serta pengembangan mekanisme partisipasi yang sesuai
dengan karakteristik sosial dan ekologis kawasan pulau. Melalui keterlibatan aktif
masyarakat, pengelolaan sampah tidak hanya diarahkan pada pengurangan pencema-
ran, tetapi juga dapat menciptakan nilai tambah ekonomi melalui praktik pengolahan
dan pemanfaatan kembali limbah (Darwis et al., 2026; Karnowati et al., 2021; Roodhi
et al., 2024).

Implementasi tata kelola sampah berbasis komunitas memerlukan sinergi anta-
ra berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, masyarakat, pelaku usaha
wisata, dan kelompok lokal seperti bank sampah maupun kelompok sadar wisata. Ko-
laborasi tersebut menjadi penting untuk membangun sistem pengelolaan sampah yang
aplikatif, berkelanjutan, dan mampu mendukung pengembangan pariwisata ramah
lingkungan. Selain berfungsi sebagai upaya mitigasi pencemaran pesisir, pengelolaan
berbasis komunitas juga berpotensi meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat
melalui pengembangan produk berbasis limbah dan penerapan prinsip (3R) reduce,
reuse, recycle (Aini et al., 2026; Aulia, 2025; Dethan et al., 2025; Ilyas et al., 2025;
Sirajuddin et al., 2024).

Namun demikian, pengembangan tata kelola sampah di kawasan wisata pulau
masih menghadapi kesenjangan, terutama dalam aspek kelembagaan, standar
operasional pengelolaan, serta keterlibatan masyarakat dalam kebijakan lingkungan.
Oleh karena itu, diperlukan suatu model pengelolaan yang mampu mengintegrasikan
aspek ekologis, sosial, dan ekonomi dengan mempertimbangkan kondisi lokal Pulau
Samalona. Model tersebut diharapkan dapat memperkuat peran masyarakat sebagai
pengelola lingkungan sekaligus mendukung keberlanjutan destinasi wisata pesisir.
(Kuswanto et al., 2026; Listyorini, 2022; Widyaningsih et al., 2022).

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
merumuskan model tata kelola sampah berbasis komunitas yang mengoptimalkan
peran masyarakat lokal dalam pengelolaan lingkungan Pulau Samalona. Kegiatan ini
juga diarahkan untuk mengidentifikasi bentuk kolaborasi antar pemangku kepentingan
serta menyusun strategi penguatan kelembagaan dan mekanisme pengelolaan sampah
yang adaptif terhadap karakteristik kawasan wisata pulau. Dengan pendekatan tersebut,
kegiatan pengabdian diharapkan dapat mendorong terbentuknya sistem pengelolaan
sampah yang partisipatif, adaptif, dan dapat dijalankan secara mandiri oleh komunitas.
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Metode

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pen-
dekatan pemberdayaan berbasis komunitas (community-based empowerment) dengan
menempatkan masyarakat Pulau Samalona sebagai aktor utama dalam membangun dan
menjalankan tata kelola sampah. Pendekatan dilaksanakan secara partisipatif melalui
tahapan sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi sederhana, pendampingan dan eval-
uasi, serta penguatan keberlanjutan program.

Kegiatan dilaksanakan pada hari sabtu, 19 September 2026, di Pulau Samalo-
na, Kecamatan Mariso, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Peserta berjumlah 15-25
orang yang merupakan masyarakat sekaligus penggiat wisata Pulau Samalona. Fasilita-
tor kegiatan adalah tim dosen dan mahasiswa dari Program Studi Ilmu Administrasi
Negara, Fakultas [Imu Sosial dan Hukum, Universitas Negeri Makassar.

Tahap awal dilakukan melalui koordinasi dengan mitra sasaran dan pihak
terkait untuk menyepakati rencana pelaksanaan kegiatan, waktu, lokasi, serta bentuk
keterlibatan masingmasing pihak. Pada tahap ini dilakukan identifikasi kondisi awal
pengelolaan sampah di Pulau Samalona, terutama terkait sumber sampah, pola pemi-
lahan, titik penumpukan, mekanisme pengumpulan, serta pihak-pihak yang selama ini
terlibat dalam pengelolaan sampah. Identifikasi dilakukan secara partisipatif melalui
observasi lapangan, diskusi dengan masyarakat, dan pemetaan aktor yang terlibat da-
lam aktivitas wisata. Hasil tahap ini digunakan sebagai baseline untuk menentukan titik
prioritas penerapan sistem pemilahan sekaligus menjadi dasar penyusunan mekanisme
tata kelola sampah yang sesuai dengan kondisi mitra.

Tahap kedua merupakan pelaksanaan dan pembentukan mekanisme tata kelola
sampah berbasis komunitas. Sosialisasi dilakukan melalui forum bersama masyarakat
mitra dengan melibatkan aktor yang relevan dalam aktivitas wisata. Forum bersama
digunakan untuk membahas kondisi persampahan dan menyusun pembagian peran an-
tara masyarakat, pelaku usaha wisata, wisatawan, serta pemerintah/pihak terkait. Fo-
rum diarahkan menghasilkan mekanisme sederhana yang mencakup pemilahan,
pengumpulan, penyimpanan sementara, koordinasi, dan monitoring, disertai pemben-
tukan atau penguatan tim pengelola sampah komunitas.

Hasil diskusi kemudian digunakan untuk menyusun mekanisme sederhana
pengelolaan sampah yang mencakup pemilahan, pengumpulan, penyimpanan sementa-
ra, koordinasi, dan monitoring. Mitra dilibatkan secara aktif dalam penyusunan
mekanisme tersebut sehingga aturan atau prosedur yang dihasilkan tidak bersifat fop-
down, tetapi merupakan kesepakatan yang dapat diterapkan sesuai kapasitas komuni-
tas. Pada tahap ini juga dilakukan pembentukan atau penguatan tim pengelola sampah
berbasis komunitas yang memiliki tugas mengoordinasikan penerapan mekanisme
pengelolaan sampah di tingkat masyarakat.

Tahap ketiga adalah pelatihan dan penerapan sistem pemilahan serta pengum-
pulan sampah dari sumber. Materi mencakup jenis sampah, pemilahan organik dan
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anorganik, pengurangan plastik sekali pakai, serta tata cara pengumpulan agar sampah
yang telah dipilah tidak kembali tercampur. Penerapan teknologi difokuskan pada sa-
rana pemilahan dan alur/SOP sederhana yang sesuai dengan karakteristik Pulau Sama-
lona, terutama pada kawasan permukiman dan titik aktivitas wisata.

Tahap keempat adalah edukasi dan komunikasi lingkungan. Pesan mengenai
pengurangan sampah, pemilahan, dan tanggung jawab wisatawan dikembangkan dalam
bentuk media sederhana seperti papan informasi, poster, atau penanda pada sarana
pemilahan. Tahap kelima adalah pendampingan, monitoring, dan evaluasi dengan me-
mantau penerapan pemilahan, kondisi sarana, konsistensi pengumpulan, keterlibatan
masyarakat dan pelaku usaha, respons wisatawan, serta kendala pelaksanaan. Evaluasi
dilakukan dengan membandingkan kondisi awal dan kondisi setelah penerapan pro-
gram serta melalui diskusi bersama mitra.

Indikator yang direncanakan meliputi tersusunnya satu mekanisme tata kelola
sampah berbasis komunitas, pembagian peran antaraktor, terbentuk atau diperkuatnya
satu tim pengelola, tersusunnya satu alur/SOP pemilahan dan pengumpulan, penerapan
pemilahan pada titik prioritas, serta minimal 80% anggota mitra memahami
mekanisme pengelolaan dan mampu mempraktikkan pemilahan dengan benar.

Pembahasan

Identifikasi awal menunjukkan bahwa persoalan utama pengelolaan sampah di Pulau
Samalona terletak pada dua aspek yang saling berkaitan, yaitu kelembagaan/tata kelola
dan pengelolaan sampah dari sumber. Pada aspek kelembagaan, pembagian peran anta-
ra masyarakat, pelaku usaha wisata, wisatawan, dan pemerintah belum terbangun
secara jelas. Belum tersedia pula mekanisme komunitas yang rutin untuk mengoordi-
nasikan pemilahan, pengumpulan, dan monitoring. Kondisi ini membuat pengelolaan
masih mudah bergantung pada kegiatan kebersihan yang bersifat insidental.

Pada aspek pengelolaan dari sumber, pemilahan belum menjadi praktik yang
terorganisasi dan sistem informasi lingkungan bagi wisatawan belum tersedia secara
konsisten. Data kegiatan sebelumnya yang menunjukkan dominasi plastik sekali pakai
sebesar 62% menguatkan bahwa intervensi perlu diarahkan pada sumber timbulan dan
perilaku konsumsi, bukan hanya pembersihan setelah sampah terakumulasi. Temuan
tersebut menjadi dasar bagi forum tata kelola untuk menyepakati aktor, peran, dan alur
pengelolaan yang realistis bagi komunitas pulau.

Intervensi utama program dirancang untuk menghubungkan penguatan kelem-
bagaan dengan praktik pengelolaan sampah. Mekanisme tata kelola berfungsi men-
jelaskan siapa melakukan apa, sedangkan SOP pemilahan dan pengumpulan menjadi
prosedur operasional di tingkat sumber. Sistem memisahkan sampah berdasarkan
karakteristik utama, terutama organik dan anorganik, serta memungkinkan pemisahan
material yang masih memiliki nilai guna atau nilai ekonomi. Pengumpulan kemudian
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mengikuti alur yang disepakati agar sampah yang sudah dipilah tidak kembali tercam-
pur.

Pendekatan tersebut relevan dengan karakter Pulau Samalona karena tidak
bergantung pada teknologi pengolahan yang kompleks. Inovasi program justru terletak
pada integrasi sarana sederhana dengan pembagian peran, prosedur pengumpulan, dan
penguatan kapasitas masyarakat. Dengan demikian, keberhasilan program tidak semata
diukur dari jumlah tempat sampah yang tersedia, tetapi dari kemampuan mitra
menggunakan sarana sesuai SOP dan mempertahankan praktik pemilahan secara kon-
sisten.

Gambar 1. Materi Pemberdayaan Komunitas

P

Sumber: Dokﬁ)nenfas) T i PKM, 226.

Pengelolaan sampah pada kawasan wisata membutuhkan perubahan perilaku
yang melibatkan pihak di luar komunitas penduduk. Oleh karena itu, edukasi diarahkan
tidak hanya kepada masyarakat, tetapi juga pelaku usaha wisata dan wisatawan. Media
komunikasi lingkungan ditempatkan sebagai bagian dari mekanisme tata kelola agar
pesan pengurangan sampah, pemilahan, dan tanggung jawab bersama hadir pada titik-
titik aktivitas wisata. Pendekatan ini penting karena tekanan sampah meningkat ketika
kunjungan wisata bertambah, khususnya pada akhir pekan.

Pelaku usaha wisata memiliki posisi strategis karena berinteraksi langsung
dengan pengunjung dan dapat membantu menyampaikan pesan pengelolaan sampah.
Wisatawan juga perlu diposisikan sebagai bagian dari sistem, bukan sebagai pihak ek-
sternal yang tanggung jawabnya berakhir setelah meninggalkan pulau. Integrasi
edukasi dengan sistem pemilahan memungkinkan perubahan perilaku diarahkan pada
tindakan yang konkret dan mudah diamati.

Model yang dikembangkan menempatkan tata kelola komunitas sebagai fon-
dasi, sistem pemilahan dan pengumpulan sebagai praktik operasional, serta edukasi
lingkungan sebagai instrumen perubahan perilaku. Ketiga komponen diperkuat melalui
pendampingan, monitoring, dan evaluasi. Secara konseptual, pola ini membedakan
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program dari aksi bersih yang berfokus pada pengangkatan sampah pada satu waktu
tertentu. Orientasi program bergeser menuju pembentukan mekanisme yang dapat di-
jalankan secara rutin oleh masyarakat bersama aktor wisata. Keberlanjutan program
ditentukan oleh kemampuan tim pengelola komunitas mempertahankan pembagian
tugas, monitoring, koordinasi dengan pelaku usaha, serta hubungan dengan
pemerintah/pihak terkait.

Gambar 2. Materi Prosedur dan Cara Pemilahan Sampah

DIAGRAM ALUR PROSES PENGELOLAAN SAMPAH BERKELANJUTAN
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Aktivitas ekonomi warga berpotensi meningkat (kufiner, jasa wisata, Semakin baik tata kelola sampah, semakin besar manfaat ekonomi dan lingkungan
sewa fasilitas, transportasi okal). yang diperoleh masyarakat Pulau Samalona.

e Biaya penanganan sampah dapat ditekan melalui pemilahan

“Pengolahan sampah di Pulau Samalona tidak hanya menjaga kebersiihan lingkungan pesisir,
' KESIMPU LAN tetapi juga dapat menjadi sumber nilai tambah ekonomi bagi masyarakat setempat.”
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Dari hasil diskusi dengan masyarakat, selama ini timbulan sampah yang ada
cenderung diselesaikan dengan cara dibuang ke laut atau dibakar. Karena itu tim PKM
mendorong untuk memaksimalkan nilai ekonomi yang bisa diperoleh dari pengolahan
sampah tersebut.

Kesimpulan

Penguatan tata kelola sampah berbasis komunitas di Pulau Samalona dirancang sebagai
pergeseran dari pendekatan pembersihan yang insidental menuju sistem pengelolaan
yang partisipatif dan berkelanjutan. Kondisi awal menunjukkan dominasi sampah plas-
tik sekali pakai dan adanya tekanan sampah pada titik aktivitas wisata, sementara
mekanisme pembagian peran, pemilahan dari sumber, dan monitoring belum ter-
struktur. Program mengintegrasikan mekanisme tata kelola komunitas, sistem pemi-
lahan dan pengumpulan, serta edukasi lingkungan bagi masyarakat, pelaku usaha
wisata, dan wisatawan.
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